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Abstract 

Chicken meat and eggs are important food commodities for national food security and nutrition. Price volatility in 
these commodities can impact food inflation and chicken farmers' incomes. This study examines price volatility in 
chicken meat and eggs and the factors driving it, using daily price data from July 2017 to October 2022. The 
ARCH/GARCH model analyzes price volatility, while influencing factors are identified through volatility graphs. The 
results of the study estimate that the price of chicken meat has a volatility coefficient of 0.281, indicating low volatility 
that does not last long due to the absence of the GARCH coefficient. Meanwhile, the price of chicken eggs has a 
volatility coefficient of 0.028 and a persistence of 0.961, indicating low but persistent volatility in the long term. 
Factors affecting the volatility of chicken meat and egg prices include oversupply, farmers’ decisions on chicken 
productivity, production and distribution constraints due to the rainy season, increases in feed and DOC prices, high 
festive demand, and supply chain disruptions during Covid-19. The analysis shows that efforts to improve 
coordination to prevent excess supply, strengthen production scheduling, and provide incentives for farmers are 
needed to maintain the stability of chicken meat and egg prices. 

Keywords: ARCH/GARCH, chicken, egg, price stabilization, price volatility 

Abstrak 

Daging dan telur ayam ras merupakan komoditas pangan penting bagi ketahanan pangan dan gizi nasional.  
Volatilitas harga daging dan telur ayam ras berpotensi berpengaruh pada peningkatan inflasi pangan dan 
pendapatan peternak. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis volatilitas harga daging dan telur ayam ras serta 
faktor-faktor yang memengaruhinya. Data yang digunakan adalah harga harian daging dan telur ayam ras dari Juli 
2017 sampai Oktober 2022. Analisis volatilitas harga menggunakan model ARCH/GARCH dan faktor-faktor yang 
memengaruhinya dikaji melalui grafik volatilitas harga. Hasil kajian mengestimasi harga daging ayam ras memiliki 
koefisien volatilitas sebesar 0,281 yang menunjukkan volatilitas rendah dan tidak berlangsung lama karena 
ketiadaan koefisien GARCH. Sementara itu, harga telur ayam ras memiliki koefisien volatilitas 0,028 dan persistensi 
0,961 yang menandakan volatilitas rendah namun persisten dalam jangka panjang. Faktor yang memengaruhi 
volatilitas harga daging dan telur ayam ras diantaranya adalah karena kelebihan pasokan, keputusan peternak 
mengenai masa produktif ayam, hambatan produksi dan distribusi akibat musim hujan, kenaikan harga pakan dan 
DOC, permintaan tinggi pada hari-hari besar, dan gangguan rantai pasok saat pandemi Covid-19. Hasil analisis 
menujukkan bahwa upaya peningkatan koordinasi untuk mencegah kelebihan pasokan adalah memperkuat 
penjadwalan produksi dan memberikan insentif bagi peternak dalam menjaga stabilitas harga daging dan telur 
ayam.  

Kata kunci: ARCH/GARCH, ayam, stabilisasi harga, telur, volatilitas harga 

 

1. Pendahuluan 

Fluktuasi harga telah menjadi tantangan yang signifikan dalam perdagangan komoditas pertanian. 
Volatilitas harga pangan, termasuk daging dan telur ayam ras, merupakan isu penting dalam konteks 
ekonomi global dan nasional. Di Indonesia, sebagai negara dengan populasi yang besar dan 
pertumbuhan ekonomi yang signifikan, perubahan harga pangan memiliki dampak yang luas terhadap 
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kesejahteraan masyarakat (Girik Allo et al. 2019; Yulianaet al. 2019; Faharuddin et al. 2023), dan 
stabilitas ekonomi (Wen et al. 2021). Lonjakan harga pangan yang signifikan akan memengaruhi akses 
masyarakat terhadap bahan pangan (Kakaei et al. 2022). Oleh karena itu, stabilitas harga bahan pangan 
menjadi fokus utama bagi negara dalam upaya memastikan kecukupan pangan bagi masyarakatnya.  

Data historis menunjukkan bahwa komoditas daging dan telur ayam ras telah mengalami fluktuasi 
harga yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data dari Kementerian Pertanian, 
terdapat peningkatan harga signifikan daging ayam ras sebesar 9,49% pada tahun 2021 dibandingkan 
tahun 2020. Pada tahun 2020, harga telur ayam ras juga mengalami peningkatan signifikan sebesar 
5,10% dibandingkan dengan tahun 2019. Ketidakstabilan harga daging dan telur ayam ras semakin 
tidak pasti saat pandemi Covid-19 melanda Indonesia (Hafez dan Attia 2020; Attia et al. 2022). Pandemi 
ini memperkuat kompleksitas dan ketidakpastian dalam pasar komoditas pertanian (Koffman et al. 2020; 
Wernli et al. 2021; Jung et al. 2021; Szczygielski et al. 2022). Salah satu dampaknya adalah lonjakan 
signifikan pada harga daging dan telur ayam ras selama periode tersebut (Kementan 2022a; Kementan 
2022b).  

Penerapan kebijakan seperti Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) selama pandemi Covid-19 dalam upaya mencegah 
penyebaran Virus Corona menyebabkan hambatan baru pada rantai pasok daging dan telur ayam ras 
(Hafez dan Attia 2020; Attia et al. 2022; Prasetyo et al. 2023). Pembatasan aktivitas ekonomi yang 
diberlakukan menghambat proses produksi dan distribusi (Ahmed et al. 2021), dengan penutupan 
sementara pabrik pengolahan dan pembatasan operasional peternakan yang mengakibatkan 
penurunan pasokan daging dan telur ayam ras ke pasar (Aday dan Aday 2020; Ijaz et al. 2021). 
Keterbatasan pasokan ini berpotensi memicu lonjakan harga karena tingginya permintaan namun 
pasokan menurun (Sembada et al. 2021; Ndubiwa 2023). 

Selain faktor pandemi, fluktuasi harga daging dan telur ayam di Indonesia sangat dipengaruhi oleh 

biaya pakan yang menyumbang sekitar 70% dari total biaya produksi (Ilham et al. 2018). Komponen 

utama pakan ini, yaitu jagung, mencakup sekitar 70% dari keseluruhan bahan pakan. Namun, pasokan 
jagung sulit diprediksi. Meskipun luas areal tanam dapat diperhitungkan, kadar air jagung hasil panen 
sering kali berfluktuasi seiring cuaca dan keterbatasan kapasitas penyimpanan. Kapasitas ini tidak 
hanya mengakibatkan kenaikan harga pakan, tetapi juga membuka peluang bagi pihak-pihak tertentu 
untuk meraih keuntungan dari kebijakan impor jagung. Selain jagung, bahan baku lain untuk pakan 
unggas, seperti bungkil kedelai, tepung ikan, dan meat-bone meal, Sebagian besar masih bergantung 
pada impor (Ilham et al. 2018). Ketergantungan ini meningkatkan kerentanan harga daging dan telur 
ayam terhadap fluktuasi eksternal. Kenaikan harga pakan juga dapat menyebabkan peningkatan biaya 
produksi (Donohue dan Cunningham 2009; Korver 2023), yang kemudian memengaruhi harga jual 
produk. 

Fluktuasi harga daging dan telur ayam ras di Indonesia juga dipengaruhi oleh gangguan rantai pasok 
(Ijaz et al. 2021; Azalia et al. 2023), isu penyakit hewan (Jones et al. 2019; Acosta et al. 2020), bencana 
alam, dan perubahan cuaca (Kim 2019; Godde et al. 2021). Masalah teknis di peternakan juga dapat 
mengakibatkan penurunan pasokan yang mengarah pada kenaikan harga (Lu 2023). Selain itu, 
perubahan pola konsumsi masyarakat dapat memengaruhi tingkat permintaan terhadap daging dan 
telur ayam ras (Mottet dan Tempio 2017; Biscarra-Bellioet al. 2023). Kebijakan yang tidak konsisten 
atau tidak terduga terkait impor, subsidi, atau regulasi dalam industri peternakan juga dapat 
memengaruhi stabilitas harga (Lencucha et al. 2020).  

Ketidakstabilan harga yang berlangsung secara terus menerus memiliki potensi untuk memicu 
volatilitas harga daging dan telur ayam ras. Ketidakpastian ini, pada gilirannya dapat memengaruhi 
perilaku produsen, pedagang, dan konsumen, serta memicu respons yang lebih dinamis terhadap 
perubahan harga (Díaz-Bonilla 2016). Oleh karena itu, studi mengenai analisis volatilitas harga daging 
dan telur ayam ras diperlukan untuk memahami dinamika perubahan harga tersebut. Tujuan penelitian 
ini adalah menganalisis volatilitas harga daging dan telur ayam ras serta mengidentifikasi faktor-faktor 
yang berkontribusi terhadap fluktuasi harga di Indonesia. 

Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman komprehensif tentang pasar daging dan telur 
ayam ras di Indonesia, khususnya dinamika volatilitas harga, yang akan menjadi landasan penting bagi 
kebijakan pemerintah dalam mengelola pasar dan panduan bagi pengambilan keputusan di industri 
peternakan ayam. Informasi yang dihasilkan juga diharapkan dapat membantu merancang strategi 
untuk mengurangi volatilitas harga produk peternakan dan meningkatkan ketahanan pangan 
nasional. Analisis mendalam yang dilakukan diharapkan memberikan kontribusi signifikan dalam 
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literatur ekonomi pangan dan menjadi referensi penting bagi pihak terkait dalam mengatasi tantangan 
stabilitas harga produk pangan dan ketahanan pangan di Indonesia. 

2. Metodologi 

2.1. Kerangka pemikiran 

Harga daging ayam dan telur ayam ras di tingkat konsumen semakin lama semakin meningkat dan tidak 
menentu perubahannya (Pambudy et al. 2021; Kementan 2022a; Kementan 2022b). Harga yang 
meningkat dan volatil akan berdampak luas terhadap konsumen antara atau pelaku usaha dan 
konsumen akhir atau rumah tangga. Perubahan harga yang tidak menentu dapat berdampak pada 
sulitnya pelaku usaha (Komalawati et al. 2018), pengguna daging ayam dan telur ayam sebagai input 
usaha, untuk menentukan harga output dan memperkirakan keuntungan yang diperolehnya. Demikian 
juga bagi konsumen, ketidakpastian perubahan harga menyebabkan konsumen juga sulit untuk 
melakukan perencanaan pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga (Aljazzazen dan Balawi 2022). 
Untuk itu, volatilitas harga atau ketidakpastian perubahan harga dapat memengaruhi ketahanan 
ekonomi dan sosial, serta pertumbuhan ekonomi (Guan et al. 2021; Duan et al. 2022). 

Pentingnya untuk mengetahui pola perubahan harga yang tidak menentu tersebut menunjukkan 
pentingnya untuk mengetahui tentang bagaimana volatilitas harga daging dan telur ayam ras di 
Indonesia. Volatilitas harga daging dan telur ayam ras diestimasi dengan menggunakan model 
ARCH/GARCH. Sementara itu, faktor-faktor yang diduga memengaruhi volatilitas harga daging dan 
telur ayam ras akan dianalisis dengan melihat tren volatilitas harga dan membandingkannya dengan 
informasi yang diperoleh dari berbagai hasil penelitian sebelumnya dan tren kebijakan atau peristiwa 
yang diperoleh dari berbagai media.  

2.2. Jenis dan sumber data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder harga harian daging dan telur ayam ras segar di tingkat 
konsumen di Indonesia, dengan fokus pada wilayah Jakarta. Jakarta dipilih karena berperan sebagai 
pusat pasar sekaligus merupakan referensi harga untuk pasar lainnya di seluruh Indonesia (Pramita 
dan Ruslan 2022). Data harga harian yang digunakan mencakup periode 10 Juli 2017 hingga 31 
Oktober 2022. Periode pengumpulan data dimulai dari tahun 2017 karena pada tahun tersebut terjadi 
peningkatan signifikan dalam produksi daging dan telur ayam, masing-masing mencapai 38,03% dan 
211,83% dibandingkan tahun sebelumnya (Putri dan Sukandar 2023). Hal ini menjadi menarik untuk 
dipelajari apakah kenaikan harga tersebut berdampak pada volatilitas harga atau tidak. Data 
dikumpulkan pada April 2023 dan diperoleh dari Pusat Informasi Harga Pangan Strategis Nasional 
(PIHPS) Bank Indonesia.  

2.3. Metode pengolahan dan analisis data 

Fluktuasi harga daging dan telur ayam ras ditunjukkan melalui penjelasan dari angka CV (Coefficient 
Variation) dan SDD (Standard Deviation) dari laju perubahan harga. Tingkat fluktuasi atau volatilitas 
harga pangan dihitung berdasarkan metode yang diusulkan oleh Huchet-Bourdon (2011), dengan 
menggunakan CV dan SDD yang dirumuskan sebagai berikut. 

𝐶𝑉 =
standard deviation

mean
=

√∑ (𝑃𝑖−�̅�)
2𝑛

𝑖=1
𝑛

�̅�
...............................................................(1) 

𝑆𝐷𝐷 = √𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑐𝑒(𝑙𝑛
𝑃𝑡

𝑃𝑡−1
) ...........................................................................(2) 

dimana 𝑃𝑖 adalah harga pada periode i, n adalah jumlah periode, dan �̅� adalah harga selama periode 
n. Menurut Gilbert dan Morgan (2010), kedua cara menghitung tingkat fluktuasi atau volatilitas tersebut 
tidak memiliki satuan, sehingga mudah untuk dibandingkan antara periode yang berbeda, komoditas 
yang berbeda, atau wilayah yang berbeda. Nilai CV yang tinggi menunjukkan ketidakstabilan harga 
komoditas pangan (Suryana et al. 2014). Namun, perhitungan CV dapat menjadi tidak akurat jika 
terdapat tren yang signifikan dalam data yang dianalisis. Sebagai alternatif, metode SDD digunakan 
untuk data yang memiliki tren. Harga pangan yang relatif stabil biasanya memiliki nilai CV yang hampir 
sama dengan nilai SDD (Nurhayanti dan Susanto, 2022). 
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Setelah teridentifikasi terdapat fluktuasi harga yang berpotensi pada volatilitas harga yang terjadi, 
maka dilakukan analisis volatilitas harga dengan menggunakan model ARCH/GARCH. Model ARCH 
yang diperkenalkan oleh Engle (1982) dirumuskan sebagai berikut. 

𝜎𝑡
2 =  α0 + α1𝜀t−1

2 +  𝛼2𝜀𝑡−2
2 + ⋯ +  𝛼𝑝𝜀𝑡−𝑝

2 .....................................................(3) 

dimana σt
2 adalah varians periode t,  adalah koefisien parameter residual kuadrat, 𝜀t−1

2  adalah residual 

kuadrat periode t-1, 𝜀𝑡−2
2  adalah residual kuadrat t-2, dan 𝜀𝑡−𝑝

2  adalah residual kuadrat t-p. 

Model GARCH yang dikembangkan oleh Bollerslev (1986) dapat dirumuskan sebagai berikut. 

𝜎𝑡
2 =  α0 + α1εt−1

2 + ⋯ + αpεt−p
2 + β1𝜎𝑡−1

2 + ⋯ + βq𝜎𝑡−𝑞
2 .................................(4) 

dimana β adalah koefisien parameter dari 𝜎𝑡−𝑝
2 . 

Analisis volatilitas harga dapat dilakukan melalui beberapa tahapan menurut Nugrahapsari dan 
Arsanti (2018), yaitu: 

1. Uji Unit Akar (Unit Root Test). Uji unit akar digunakan untuk mengidentifikasi apakah data sudah 
stasioner atau tidak. Hal ini penting untuk mencegah terjadinya spurious regression yang dapat 
menyebabkan hasil regresi yang belum tentu baik atau bias, baik tanda maupun besaran. Uji unit 
akar dilakukan dengan menggunakan Augmented Dickey Fuller Test (ADF test). Data yang tidak 
stasioner akan didiferensiasi hingga data tersebut menjadi stasioner dan tidak mengandung data 
yang bias.  

2. Identifikasi dan penentuan persamaan rata-rata. Persamaan rata-rata pada model ARCH/GARCH 
dapat mencakup intersep, harga periode sebelumnya (model ARIMA), variabel dummy, dan variabel 
penjelas lainnya. Kajian ini menggunakan model ARIMA (p,d,q), di mana model terbaik ditentukan 
berdasarkan nilai Akaike Information Criterion (AIC) dan Schwartz Criterion (SC) dengan nilai 
terkecil, serta log likelihood terbesar. Model ARIMA tersebut harus memenuhi beberapa kriteria: 
residual harus bersifat acak; model parsimonious; parameter yang diestimasi secara signifikan 
berbeda dari nol; kondisi stasioneritas dipenuhi yang diindikasikan dari nomor koefisien AR dan MA 
yang masing-masing kurang dari satu; proses iterasi harus konvergen; dan model tersebut harus 
memiliki nilai MSE yang rendah.  

3. Uji Heterokedastisitas. Penentuan model ARCH/GARCH dapat dilakukan jika residual yang 
diperoleh dari persamaan rata-rata mengandung efek ARCH atau mengandung heterokedastisitas. 
Efek ARCH diuji dengan menggunakan uji Lagrange Multiplier (uji ARCH-LM) berdasarkan hipotesis 
null (H0) tidak terdapat ARCH error. Jika hasil pengujian tidak menolak hipotesis null, berarti data 
tersebut tidak mengandung ARCH error dan tidak perlu menggunakan model ARCH-GARCH. 

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diketahui nilai volatilitas harganya. Kriteria yang harus dimiliki 
model ARCH/GARCH, yaitu model harus memiliki koefisien yang signifikan; jumlah dari koefisien tidak 
boleh lebih dari 1 (α + β < 1); dan koefisien tersebut tidak boleh memiliki nilai negatif (α0 > 0, α > 0, β > 
0). Tinggi rendahnya volatilitas harga dapat dilihat dari nilai α atau koefisien ARCH. Nilai  α + β  
mendekati satu, maka menunjukkan kecenderungan persistensi dari volatilitas dalam jangka panjang. 

Untuk mengetahui seberapa jauh harga daging dan telur ayam ras akan kembali pada kondisi 
ekuilibrium, dilakukan analisis IRF (Impulse Response Function). Tahapan dalam melakukan analisis 
ini diawali dengan analisis yang sama dengan analisis ARCH/GARCH yaitu menguji stasioneritas dari 
harga. Setelah diketahui stasioneritasnya, dilakukan uji lag optimum untuk mengetahui lag yang tepat 
dalam merumuskan model. Penetapan lag optimum yang tepat dapat membantu mengestimasi 
hubungan antara variabel secara lebih akurat (Emerson 2007). Tahapan berikutnya adalah melakukan 
pengujian Cointegration, jika data tidak stasioner di level, dengan menggunakan metode Johansen. 
Estimasi VAR dilakukan jika data stasioner di level dan tidak ada kointegrasi antara harga. Jika data 
stasioner di first difference, dan terkointegrasi, dilakukan analisis VECM. IRF diperoleh sebagai hasil 
lanjutan dari persamaan VAR/VECM yang telah diperoleh. IRF digunakan untuk memahami bagaimana 
suatu kejutan (shock) pada salah satu variabel memengaruhi variabel lainnya dari waktu ke waktu 
(Enders 2004). 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi volatilitas harga daging dan telur ayam ras di 
Indonesia, dilakukan analisis kualitatif dengan melihat pergerakan volatilitas harga yang diestimasi dari 
model ARCH/GARCH yang dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu serta tren kebijakan yang 



Mubarok et al.   Analisis Kebijakan Pertanian, 22(2):151-167, Desember 2024 

155 

berlaku. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang kondisi volatilitas harga dan 
faktor-faktor yang memengaruhinya. 

3. Hasil dan pembahasan 

3.1. Statistik deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memahami karakteristik dasar dari sekumpulan data. Tabel 1 
menunjukkan bahwa data log harga daging dan telur ayam ras memiliki nilai kurtosis lebih dari 1. Hal 
ini menandakan bahwa distribusi data tidak normal dan memiliki ekor yang lebih tebal, yang 
mengindikasikan adanya data ekstrem atau outliers serta potensi heteroskedastisitas. Nilai skewness 
positif pada log harga telur ayam ras mengindikasikan adanya potensi kenaikan harga. Kenaikan harga 
ini dapat meningkatkan volatilitas karena pelaku pasar mungkin bereaksi dengan mempercepat 
pembelian atau melakukan spekulasi. Sebaliknya, nilai skewness negatif pada log harga daging ayam 
ras menunjukkan potensi penurunan harga. Penurunan harga yang signifikan juga dapat meningkatkan 
volatilitas karena reaksi pasar seperti penjualan besar-besaran. 

Nilai Jarque-Bera dalam Tabel 1 adalah 7,85 untuk log harga daging ayam ras dan 1,40 untuk log 
harga telur ayam ras, dengan probabilitas masing-masing 0,02 dan 0,50. Ini menunjukkan bahwa 
distribusi data, terutama untuk log harga daging ayam ras, tidak normal. Ketidaknormalan distribusi ini 
dapat memengaruhi volatilitas harga akibat ketidakpastian yang ditimbulkan. 

Tabel 1. Statistik deskriptif log harga harian daging dan telur ras  di indonesia pada Juli 2017–Oktober 2022 

Keterangan Log Harga Daging Ayam Ras Log Harga Telur Ayam Ras 

Mean 10.49 10.09 
Median 10.49 10,09 
Max. 10.70 11.37 
Min. 10.24 9.83 
Std. dev. 0.08 0.09 
Skewness -0.18 0.06 
Kurtosis 2.82 3.06 

Jarque-Bera 7.85 1.40 

Probability 0.02 0.50 
Sumber: PIHPS, diolah oleh penulis 

3.2. Volatilitas harga daging ayam ras dan telur ayam ras 

Harga terbentuk melalui interaksi antara penawaran dan permintaan di pasar. Tekanan harga terjadi 
ketika permintaan melampaui penawaran, yang menyebabkan kenaikan harga. Atau sebaliknya, ketika 
penawaran melebihi permintaan, menyebabkan penurunan harga. Tekanan harga yang kuat dapat 
mengakibatkan volatilitas harga, yaitu fluktuasi harga yang signifikan dalam periode waktu tertentu. 
Volatilitas harga dapat dipicu oleh faktor-faktor eksternal, seperti peristiwa politik, kinerja perusahaan, 
atau faktor internal seperti sentimen pasar (Simak 2023). Dalam konteks harga komoditas, volatilitas 
harga dapat disebabkan oleh distorsi pasokan, kebijakan pemerintah, dan peran pelaku pasar. 
Tingginya volatilitas harga dapat meningkatkan risiko dan ketidakpastian bagi investor dan pelaku pasar 
(Mboeik dan Rakhmindyarto 2011). 
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Gambar 1. Perkembangan harga harian daging ayam 
ras di Indonesia 
Sumber: PIHPS, diolah oleh penulis 

 

Gambar 2. Perkembangan harga harian telur ayam 
ras di Indonesia 
Sumber: PIHPS, diolah oleh penulis 

Gambar 1 dan 2 menunjukkan perkembangan harga harian daging dan telur ayam ras pada Juli 
2017 sampai Oktober 2022. Kedua komoditas tersebut memiliki pola perkembangan harga yang tidak 
menentu. Fluktuasi harga yang terjadi biasanya merefleksikan perubahan permintaan dan penawaran 
produk (Nurhayanti dan Susanto 2022 Jun; Sitanggang et al. 2023). Adanya fluktuasi harga yang tidak 
menentu pada komoditas daging dan telur ayam ras dapat dilihat pada angka CV dan SDD pada Tabel 
2.  

Tabel 2. Nilai CV dan SDD data harga daging dan telur ayam ras 

Komoditas CV SDD 

Daging ayam ras 0,0748 2701 
Telur ayam ras 0,0956 2314 

Sumber: PIHPS, diolah oleh penulis 

Berdasarkan data Tabel 2, terlihat bahwa nilai CV dan SDD tidak sama atau bahkan mendekati, 
yang mengindikasikan ketidakstabilan harga daging dan telur ayam ras. Hal ini diperkuat oleh grafik 
perkembangan harga harian daging dan telur ayam ras pada Gambar 1 dan 2 yang menunjukkan 
fluktuasi yang signifikan pada kedua komoditas tersebut. Nilai CV yang tinggi pada daging ayam ras 
sebesar 7,48% dan pada telur ayam ras sebesar 9,56%, menandakan adanya ketidakstabilan harga. 
Fluktuasi harga ini berpotensi menimbulkan volatilitas yang signifikan pada harga daging dan telur ayam 
ras.  

Untuk menganalisis tingkat volatilitas harga daging ayam dan telur ayam ras, digunakan model 
ARCH/GARCH. Pendekatan ini tidak hanya mengukur besarnya fluktuasi harga di setiap lokasi, tetapi 
juga mengidentifikasi tingkat persistensi dari fluktuasi yang terjadi. Langkah pertama adalah melakukan 
uji stasioneritas pada data logaritma harga daging ayam dan telur ayam ras. Uji stasioneritas bertujuan 
untuk melihat pengaruh tren terhadap data. Uji ini melibatkan pengujian unit root menggunakan 
Augmendet Dickey Fuller (ADF) test. Hipotesis nol menunjukkan bahwa data tidak stasioner atau 
memiliki unit root, sedangkan hipotesis alternatif menunjukkan bahwa data stasioner atau tidak memiliki 
unit root. Jika ADF statistic kurang dari nilai kritis McKinnon, maka nilai data tersebut menunjukkan 
stasioner. Sedangkan jika ADF statistic lebih besar dari nilai kritis McKinnon, maka data tersebut tidak 
stasioner.  

Tabel 3. Hasil uji stasioneritas data harga daging dan telur ayam ras 

Variabel Tingkat Adf statistic Nilai kritis 5% 

Harga daging ayam ras Level -5,277 (0,0000) -2,863 
Harga telur ayam ras Level -5,081 (0,0000) -2,863 

Sumber: PIHPS, diolah oleh penulis 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji stasioneritas data logaritma harga harian daging ayam dan telur ayam 
ras di Indonesia menunjukkan bahwa ADF statistic lebih kecil dari nilai kritis pada tingkat signifikansi 
5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa data logaritma harga daging dan telur ayam ras stasioner pada 
tingkat level. Dengan demikian, hipotesis nol yang menyatakan bahwa terdapat unit root atau data tidak 
stasioner, ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif, yaitu data tidak memiliki unit root dan bersifat 
stasioner, diterima. Hasil ini menegaskan bahwa data memiliki karakteristik statistik yang konsisten 
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sepanjang waktu, yang merupakan syarat penting untuk analisis lanjutan, khususnya dalam mengkaji 
volatilitas harga dengan Model ARCH/GARCH. 

Setelah dinyatakan stasioner, langkah selanjutnya adalah menentukan model ARIMA. Penetapan 
lag pada model ARIMA serta koefisien parameter AR dan MA dilakukan dengan mengacu pada pola 
Autocorrelation Function (ACF) dan Partial Autocorrelation Function (PACF). Pemilihan model ARIMA 
terbaik dilakukan berdasarkan beberapa kriteria, yaitu nilai Adjusted R-squared terbesar serta nilai 
Akaike Information Criteria (AIC) dan Schwatrz Criterion (SIC) yang terkecil.  

Tabel 4. Penentuan model ARIMA variabel harga daging ayam ras dan telur ayam ras 

Variabel Model Prob. F Prob. Chi-square 

Harga daging ayam ras Ar(1)ma(1) 0,0000 0,0000 

Harga telur ayam ras Ar(2)ma(2) 0,0000 0,0000 

Sumber: PIHPS, diolah oleh penulis 

Berdasarkan Tabel 4, model ARIMA yang terbaik untuk data harga daging ayam ras adalah model 
AR(1)MA(1), sedangkan untuk data harga telur ayam ras menggunakan model AR(2)MA(2). Langkah 
selanjutnya adalah melakukan uji ARCH-LM (ARCH-Lagrange Multiplier) untuk mendeteksi apakah 
terdapat keberadaan unsur ARCH, atau dengan kata lain, untuk menguji unsur heteroskedastisitas 
dalam model. Uji ini dilakukan guna mengetahui apakah model ARIMA atau persamaan rata-rata terpilih 
memiliki residual yang heterogen atau mengandung efek ARCH. Jika residual bersifat heterogen atau 
mengandung heteroskedastisitas, data dapat diolah dengan menggunakan model ARCH/GARCH.  

Hasil Uji Heteroskedastisitas pada Tabel 4 menunjukkan adanya efek ARCH pada model ARIMA 
harga daging dan telur ayam ras, yang terlihat pada nilai probabilitas F-statistik dan probabilitas Chi-
Square yang kedua-duanya kurang dari 0,01. Adanya efek ARCH pada data harga daging dan telur 
ayam ras menandakan variasi volatilitas antar waktu. Oleh karena itu, dapat dilanjutkan dengan 
pemodelan ARCH/GARCH untuk analisis volatilitas harga daging ayam dan telur ayam ras yang 
ditunjukkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Model GARCH variabel harga daging ayam ras dan telur ayam ras 

Model Signifikan Log-likehood AIC SIC 

Volatilitas harga daging ayam ras 

ARCH(1) V 6135,77 -6,328 -6,317 

GARCH(1,1) X 6135,77 -6,327 -6,313 

Volatilitas harga telur ayam ras 

GARCH(1,1) V 6755,67 -6,969 -6,949 

GARCH(2,1) V 6765,97 -6,978 -6,955 

GARCH(2,2) V 6768,78 -6,980 -6,954 

Sumber: PIHPS, diolah oleh penulis 

Berdasarkan Tabel 5, model ARCH(1) merupakan model yang paling tepat untuk mengestimasi 
volatilitas harga daging ayam ras, sedangkan model GARCH(2,2) merupakan model terbaik untuk 
mengestimasi volatilitas harga telur ayam ras. Pemilihan ini didasarkan pada nilai log likelihood tertinggi, 
serta AIC dan SIC yang paling rendah seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5. Selain itu, model ini juga 
menunjukkan hasil uji ARCH-LM yang tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 1%, sebagaimana yang 
ditunjukkan pada Tabel 6. Secara sederhana, model ini bebas dari efek ARCH dan telah terspesifikasi 
dengan baik. 
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Tabel 6. Hasil estimasi volatilitas harga daging dan telur ayam ras 

Koefisien parameter 
Daging ayam ras 

ARCH(1) 

Telur ayam ras 

GARCH(2,2) 

Model persamaan rata-rata   

AR(1) 0,632 1,682 

AR(2) - -0,713 

MA(1) -0,340 -1,414 

MA(2) - 0,517 

Model varian (ragam bersyarat)   

Konstanta 8,66E-05 9,50E-07 

ARCH ( ) 0,281 0,028 

GARCH ( ) - 0,961 

 +  0,281 0,989 

Uji ARCH-LM   

Uji statistik 0,419 0,960 

Prob. Chi-Square 0,419 0,960 
Sumber: PIHPS, diolah oleh penulis 

Berdasarkan Tabel 6, model terbaik untuk mengestimasikan volatilitas harga daging ayam ras 
adalah Model ARCH(1). Hal ini menunjukkan bahwa volatilitas harga daging ayam ras dipengaruhi oleh 
volatilitas harga daging ayam ras pada satu periode sebelumnya. Nilai koefisien ARCH pada harga 
daging ayam ras adalah 0,281, yang mengindikasikan bahwa volatilitas harga daging ayam ras pada 
periode 10 Juli 2017–31 Oktober 2022 cenderung rendah, ditunjukkan dengan angka koefisien ARCH 
yang jauh dari 1. Tidak adanya nilai koefisien GARCH dalam model ini menunjukkan bahwa volatilitas 
tersebut tidak bersifat persisten dan volatilitas pada satu periode sebelumnya berpengaruh signifikan 
tetapi tidak persisten. 

Tabel 6 juga menunjukkan bahwa model terbaik untuk mengestimasikan volatilitas harga telur ayam 
ras adalah Model GARCH(2,2). Ini mengartikan bahwa volatilitas harga telur ayam ras dipengaruhi oleh 
volatilitas harga pada dua periode sebelumnya dan ragam volatilitas harga dua periode sebelumnya. 
Nilai koefisien ARCH sebesar 0,028 dan koefisien GARCH sebesar 0,961, yang menunjukkan volatilitas 

yang rendah tetapi sangat persisten. Nilai + mendekati 1 pada model GARCH(2,2) untuk telur ayam 
ras menunjukkan bahwa volatilitas harga cenderung bertahan dalam jangka panjang. 

Hasil analisis volatilitas harga daging dan telur ayam ras menunjukkan bahwa harga daging ayam 
ras memiliki volatilitas yang cenderung rendah dan tidak persisten. Sebaliknya, harga telur ayam ras 
menunjukkan volatilitas yang rendah tetapi persisten dalam jangka panjang, sesuai dengan penelitian 
sebelumnya oleh (Dwinata S et al. 2022) yang mengatakan bahwa hasil volatilitas harga daging dan 
telur ayam ras cenderung rendah. Persistensi volatilitas harga telur ayam ras menandakan bahwa 
setelah mengalami fluktuasi, dibutuhkan waktu yang lama agar harga tersebut dapat kembali stabil. 
Persistensi dari harga tersebut dapat dilihat dari grafik Impulse Response Function (IRF) pada Gambar 
3. 
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Gambar 3. Impulse Response Function (IRF) harga daging dan telur ayam ras di tingkat konsumen Indonesia 
Sumber: PIHPS, diolah oleh penulis 

Berdasarkan Gambar 3, diperlukan waktu hingga 100 hari bagi harga daging dan telur ayam ras 
untuk kembali ke kondisi ekuilibrium setelah terjadi peningkatan volatilitas. Oleh karena itu, menjaga 
stabilitas harga telur ayam ras menjadi sangat penting mengingat lamanya waktu yang dibutuhkan untuk 
mengembalikan stabilitas tersebut. 

Grafik kuadran 1 menunjukkan bagaimana variabel harga daging ayam ras merespons shock satu 
standar deviasi pada harga telur ayam ras. Respon awalnya positif, tetapi tidak sebesar respon terhadap 
kejutan pada harga ayam ras itu sendiri. Puncak respon terjadi sekitar periode ke-5 dan secara bertahap 
menurun menuju nol pada periode ke-100. Ini menunjukkan bahwa harga telur ayam ras juga 
memengaruhi harga daging ayam ras, meskipun dampaknya lebih kecil dibandingkan dengan dampak 
kejutan pada harga daging ayam ras itu sendiri. 

Pada kuadran 2, terlihat bagaimana harga daging ayam ras merespons kejutan satu standar deviasi 
pada dirinya sendiri. Respon awal cukup besar dan positif, mencapai puncaknya sekitar periode ke-5, 
lalu secara bertahap menurun dan kembali ke nol sekitar periode ke-100. Ini menunjukkan bahwa 
kejutan pada harga daging ayam ras memiliki efek sementara yang kuat namun memudar seiring waktu. 

Grafik pada kuadran 3 menunjukkan bagaimana harga telur ayam ras merespons kejutan satu 
standar deviasi pada harga daging ayam ras. Respon awalnya positif, mencapai puncaknya sekitar 
periode ke-10, lalu secara bertahap menurun dan kembali ke nol sekitar periode ke-100. Ini 
menunjukkan bahwa harga daging ayam ras memiliki pengaruh signifikan terhadap harga telur ayam 
ras dalam jangka pendek hingga menengah. 

Kuadran 4 menggambarkan respon harga telur ayam ras terhadap kejutan satu standar deviasi pada 
dirinya sendiri. Respon awal sangat tinggi dan positif, mencapai puncaknya sekitar periode ke-5, lalu 
secara bertahap menurun dan kembali ke nol sekitar periode ke-100. Ini menunjukkan bahwa kejutan 
pada harga telur ayam ras memiliki efek sementara yang kuat namun memudar seiring waktu, mirip 
dengan respon harga daging ayam ras terhadap kejutan pada dirinya sendiri. 

Dengan demikian, harga daging ayam ras dan harga telur ayam ras saling memengaruhi. Namun, 
dampak kejutan pada harga masing-masing terhadap dirinya sendiri lebih besar daripada dampak dari 
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kejutan pada variabel lain. Grafik IRF menunjukkan bahwa respon harga terhadap kejutan awal cukup 
cepat namun kembali stabil dalam periode waktu yang wajar, dengan efek sementara yang cenderung 
kembali ke kondisi ekuilibrium dalam jangka panjang, sekitar periode ke-100. 

3.3. Faktor yang memengaruhi volatilitas harga daging ayam ras dan telur ayam ras 

Berdasarkan model estimasi analisis volatilitas harga daging dan telur ayam ras yang sudah ditentukan, 
berikut adalah grafik yang memvisualisasi perubahan volatilitas harga dari Juli 2017 hingga Oktober 
2022 untuk kedua komoditas tersebut. Pada grafik, volatilitas harga daging ayam ras diwakili oleh garis 
berwarna oranye, sementara volatilitas harga telur ayam ras diwakili oleh garis berwarna kuning.  

 

Gambar 4. Grafik volatilitas harga daging dan telur ayam ras di Indonesia 
Sumber: PIHPS, hasil running ARCH/GARCH 

Berdasarkan grafik pada Gambar 4 menunjukkan pola volatilitas yang fluktuatif sepanjang periode 
waktu yang dianalisis. Gambar 4 memperlihatkan bahwa secara umum, volatilitas harga daging ayam 
ras menunjukkan lebih banyak lonjakan signifikan dibandingkan dengan harga telur ayam ras, yang 
dapat diartikan bahwa harga daging ayam ras lebih rentan terhadap fluktuasi pasar yang besar. 
Volatilitas harga yang terjadi pada daging dan telur ayam ras dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal yang memengaruhi volatilitas harga daging dan telur ayam ras diantaranya adalah 
kelebihan pasokan (oversupply) akibat munculnya perusahaan asing yang membudidayakan ayam 
pedaging dan menjual hasil panennya ke pasar tradisional yang terjadi pada tahun 2022 (Efendi 2022; 
Emeria 2022). Perusahaan tersebut memproduksi daging ayam dan menambah jumlah pasokan di 
pasar, sehingga terjadi surplus dan mengakibatkan penurunan harga daging ayam ras. Faktor kelebihan 
pasokan ini juga terjadi pada tahun 2017 dan berkaitan dengan terjadinya volatilitas harga telur ayam 
ras pada tahun tersebut. Situasi tersebut terjadi karena peternak tidak mau mengikuti keputusan untuk 
mengakhiri masa produktif ayam layer pada usia 70 minggu. Hal ini menyebabkan pasokan telur ayam 
melimpah, yang kemudian menurunkan harga telur (Yuniartha 2017; Alfi 2017). Ketika pasokan melebihi 
permintaan, harga cenderung turun drastis, memaksa produsen kecil keluar dari pasar, yang kemudian 
mengurangi pasokan dan menyebabkan harga naik kembali. Keadaan pasokan yang berlebihan akan 
berpengaruh pada keseimbangan pasar (Ji et al. 2024) yang akhirnya akan memengaruhi volatilitas 
harga.  

Di samping faktor kelebihan pasokan, preferensi konsumen yang cenderung mempertahankan 
preferensi terhadap daging ayam segar dibandingkan daging beku (Jannah 2022; Sari et al. 2022) turut 
memperumit pengelolaan stok dalam rantai pasokan daging ayam ras. Persepsi konsumen yang 
memandang daging beku kurang ideal dibandingkan dengan daging segar menciptakan tantangan 
tersendiri bagi produsen dan distributor dalam menyelaraskan pasokan dengan permintaan pasar 
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(Priyambodo et al. 2020). Preferensi ini menghambat fleksibilitas dalam penyimpanan dan distribusi 
produk unggas, sehingga mengakibatkan ketidakseimbangan pasokan yang berpotensi memicu 
fluktuasi harga. Ketidaksesuaian antara stok yang tersedia dan permintaan aktual pasar meningkatkan 
risiko kelebihan atau kekurangan pasokan, yang pada akhirnya berdampak pada volatilitas harga 
daging ayam ras.  

Berdasarkan Gambar 3, terjadi volatilitas harga daging ayam ras pada pertengahan tahun 2019. Hal 
tersebut berkaitan dengan terjadinya hambatan proses produksi dan distribusi akibat musim hujan 
(Pahrevi dan Aziza 2019; Rika 2019). Musim hujan menyebabkan kesulitas transportasi dan 
memengaruhi ketersediaan dan harga daging ayam ras. Sementara itu, faktor lainnya yang 
memengaruhi volatilitas harga daging ayam ras pada tahun 2019 dan 2022 adalah kenaikan harga 
bahan input produksi yaitu jagung pakan (Kemendag 2019; Kamalina 2022a; Emeria 2022). Hal ini juga 
terjadi pada komoditas telur ayam ras yang mengalami volatilitas harga pada tahun 2018 akibat adanya 
kenaikan harga pakan yang disebabkan oleh melemahnya nilai rupiah terhadap dolas AS, sehingga 
berdampak pada harga pakan ternak sehingga menimbulkan kenaikan input produksi telur ayam (Judith 
2018) dan harga DOC (Day Old Chicken) yang kemudian meningkat sehingga terjadi hambatan pada 
proses produksi telur ayam (Ilham et al. 2018; Kencana 2018; Antara 2018; Tempo 2018). Pada usaha 
peternakan ayam ras, komponen biaya produksi yang paling berpengaruh adalah pakan, diikuti oleh 
bibit atau DOC. Kenaikan biaya pakan juga berpengaruh pada harga jual telur ayam. Peternakan ayam 
ras petelur berskala kecil, yang biasanya memiliki tingkat efisiensi rendah, sering kali kesulitan bertahan 
menghadapi tekanan akibat meningkatnya harga input produksi, seperti bahan baku utama pakan 
berupa jagung, serta rendahnya daya beli konsumen. Usaha skala kecil ini memiliki keterbatasan dalam 
stok pakan yang hanya cukup untuk 1-2 minggu, sehingga menjadi lebih rentan terhadap fluktuasi dan 
kenaikan harga pakan (Ilham dan Saptana 2019). 

Faktor eksternal yang memengaruhi terjadinya volatilitas harga daging dan telur ayam ras 
diantaranya adalah Ramadan dan perayaan Idul Fitri serta Natal dan tahun baru (Wicaksono 2018; 
Gayati 2019; Noer 2020; Movanita 2020; Wahyudi 2021; Kamalina 2022b; Sulistyawati et al. 2022). 
Penelitian sebelumnya mengatakan hal serupa bahwa Ramadan dan Idul Fitri serta Natal dan tahun 
baru memengaruhi volatilitas harga daging dan telur ayam ras (Seyyed et al. 2005; Santoso et al. 2013; 
Rahmatullah et al. 2021; Putra et al. 2021). Pernyataan ini juga diperkuat oleh terjadinya volatilitas pada 
Gambar 3 yang terjadi rutin setiap tahunnya.  

Faktor eksternal lainnya yang memengaruhi volatilitas harga daging ayam ras adalah isu flu. Wabah 
flu burung yang terjadi pada tahun 2017 mengharuskan pemusnahan unggas dan mengurangi pasokan 
daging ayam di pasar (Buana 2017; Widiarini dan Sahputri 2017; Aldila 2017). Akibatnya terjadi 
ketidakpastian produksi karena adanya peningkatan biaya produksi untuk menjaga biosekuriti yang 
lebih ketat yang menyebabkan tekanan pada harga. Selain itu, ketakutan konsumen terhadap 
keamanan produk menyebabkan penurunan permintaan sementara dan fluktuasi harga (Di Crosta et 
al. 2021). Kombinasi faktor-faktor ini menciptakan lingkungan yang sangat tidak stabil, membuat harga 
daging ayam ras volatil selama adanya isu flu burung. 

Lonjakan terbesar pada volatilitas harga baik daging ayam ras maupun telur ayam ras, yang terlihat 
pada Gambar 3, terjadi sekitar pertengahan tahun 2020. Hal tersebut berkaitan dengan terjadinya 
pandemi Covid-19 dan perubahan kebijakan pemerintah yang memengaruhi pasokan dan harga daging 
dan telur ayam ras. Pandemi mengganggu rantai pasokan dan distribusi global, termasuk daging dan 
telur ayam ras, yang menyebabkan ketidakstabilan harga karena penurunan pasokan dan perubahan 
permintaan (Khodoomi et al. 2023). Kenaikan harga yang terjadi akibat pandemi membuat distributor 
dengan sengaja mengurangi jumlah pasokan dilihat dari jumlah permintaan telur yang menurun (Noer 
2020; Wasita 2020). Dampak dari masuknya Covid-19 berbarengan dengan bulan Ramadan saat tahun 
2020 juga menyebabkan kenaikan harga daging ayam sekitar 50% pada beberapa pasar (Efendi 2020). 
Volatilitas harga tersebut terus terjadi dengan frekuensi yang lebih sering pada tahun 2021 dan 2022 
berdasarkan Gambar 3. Hal tersebut berkaitan dengan kebijakan yang diterapkan pemerintah dalam 
upaya mengurangi penyebaran virus Corona. Akibat penerapan kebijakan tersebut menyebabkan 
terjadinya kendala pada proses produksi yang menyebabkan peningkatan harga daging ayam ras 
(Yurike 2022). Pada masa pandemi, daging ayam dapat menjadi opsi alternatif untuk memenuhi 
kebutuhan daging. Namun, keterbatasan sarana prasarana peternakan impor menghambat produksi 
ayam selama pandemi (Rosita et al. 2020) akibatnya terjadi ketidakpastian harga daging ayam saat 
pandemi Covid-19. Selama pandemi Covid-19 khususnya pada tahun 2021 juga menyebabkan 
terjadinya peningkatan permintaan telur ayam. Konsumsi telur ayam pada tahun 2021 menjadi sebesar 
18,35 kilogram per kapita per tahun dari sebelumnya 18,16 kilogram per kapita per tahun (Uly dan 
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Movanita 2020). Peningkatan permintaan telur ayam selama pandemi Covid-19 berkontribusi signifikan 
terhadap lonjakan volatilitas harga telur ayam karena beberapa faktor utama. Selama pandemi, 
perubahan pola konsumsi masyarakat yang lebih sering memasak di rumah, pembelian panik, dan 
distribusi bahan makanan oleh program bantuan sosial menyebabkan peningkatan permintaan yang 
signifikan (González-Monroy et al. 2021). Sementara itu, gangguan pada rantai pasokan akibat 
pembatasan mobilitas, kenaikan biaya produksi seperti harga pakan, serta fluktuasi permintaan yang 
tidak teratur memperburuk ketidakstabilan pasar. Kombinasi dari permintaan yang cepat meningkat dan 
pasokan yang terganggu menciptakan lingkungan harga yang sangat fluktuatif, mencerminkan tingkat 
volatilitas yang tinggi dan sering terjadi lonjakan harga (Abolghasemi et al. 2020). 

Pada saat pandemi Covid-19, penerapan kebijakan PPKM  dan PSBB  juga memengaruhi pasar. 
Diantaranya menyebabkan gangguan pada rantai pasokan, distribusi pakan ternak, ayam hidup, dan 
produk olahan menjadi terlambat sehingga menyebabkan ketidakseimbangan antara pasokan dan 
permintaan. Pembatasan operasinal juga memengaruhi kemampuan peternak dalam memelihara dan 
mengelola ternak (Dahuri 2021). Pemerintah mencoba menstabilkan pasar melalui berbagai intervensi, 
seperti subsidi pakan, penetapan harga acuan, dan program bantuan sosial. Meskipun demikian, 
implementasi kebijakan ini sering menghadapi tantangan logistik dan birokrasi, yang membatasi 
efektivitasnya sehingga kompleksitas tersebut menyebabkan terjadinya ketidakstabilan harga dan 
pasokan daging dan telur ayam ras yang pada akhirnya berpengaruh terhadap volatilitas harga daging 
dan telur ayam ras. 

4. Kesimpulan dan implikasi kebijakan 

4.1. Kesimpulan  

Volatilitas harga daging ayam ras diestimasikan oleh Model ARCH(1) dengan koefisien volatilitas 0,281, 
menunjukkan volatilitas rendah yang tidak berlangsung lama karena tidak adanya koefisien GARCH. Di 
sisi lain, volatilitas harga telur ayam ras diestimasi oleh Model GARCH(2,2) dengan koefisien volatilitas 
0,028 dan persistensi 0,961, menandakan volatilitas rendah namun persisten dalam jangka panjang. 
Grafik IRF memperlihatkan respon harga terhadap shock awal yang cepat, namun kembali ke 
ekuilibrium dalam jangka panjang sekitar periode ke-100. Faktor eksternal yang memengaruhi volatilitas 
harga termasuk kelebihan pasokan akibat persaingan dengan perusahaan asing, keputusan peternak 
mengenai masa produktif ayam, hambatan produksi dan distribusi akibat musim hujan, kenaikan harga 
pakan dan DOC karena melemahnya rupiah terhadap dolar AS. Selain itu, volatilitas juga dipengaruhi 
oleh permintaan tinggi pada periode tertentu, seperti saat Ramadan, Idul Fitri, Natal, Tahun Baru, serta 
gangguan keseimbangan pasar saat pandemi Covid-19 yang disertai dengan kebijakan PPKM dan 
PSBB. 

4.2. Implikasi Kebijakan 

Daging ayam dan telur ayam merupakan komoditas pangan yang memiliki peran strategis dalam 
mendukung ketahanan pangan, gizi, serta ekonomi pangan nasional. Kedua produk peternakan ini turut 
menyumbang inflasi pangan sehinggga upaya antisipasi terhadap volatilitas harga kedua pangan 
sumber protein hewani ini  menjadi krusial. Volatilitas harga merupakan risiko yang perlu diperhitungkan 
oleh produsen, karena dapat menyebabkan ketidakpastian harga dan berdampak pada perencanaan 
produksi. Beberapa implikasi kebijakan perlu diterapkan untuk menjaga kestabilan harga dan 
melindungi peternak serta konsumen. Mengingat beberapa kali terjadi kelebihan pasokan, pemerintah 
harus meningkatkan koordinasi dengan perusahaan asing dan peternak lokal untuk menghindari hal ini. 
Program penjadwalan produksi dan pengurangan masa produktif ayam perlu diperkuat, termasuk 
pemberian insentif bagi peternak yang mematuhi aturan tersebut. Selain itu, pelatihan dan edukasi bagi 
peternak tentang manajemen produksi yang efisien dapat membantu mengurangi kelebihan pasokan 
yang berkontribusi terhadap volatilitas harga. 

Upaya regulasi harga pakan menjadi krusial dalam mengatasi potensi kenaikan harga pakan yang 
dapat menyebabkan volatilitas harga daging dan telur ayam ras. Pemerintah dapat menerapkan 
kebijakan kontrol harga atau subsidi pada bahan pakan utama, seperti jagung dan kedelai, yang menjadi 
komponen utama dalam produksi pakan ternak. Dengan mengendalikan harga bahan baku pakan, 
produsen peternakan dapat memperoleh kepastian biaya produksi yang lebih stabil. Dalam usaha untuk 
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan lokal pada unggas, diperlukan implementasi sejumlah 
strategi, termasuk mengembangkan sumber pakan alternative berkualitas dengan memanfaatkan 
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sumber daya lokal, meningkatkan penelitian untuk peningkatan kualitas pakan, memastikan kualitas 
dan kelangsungan pasokan bahan pakan, stabilitas harga, dan dukungan dari sektor industri pengguna. 
Selain itu, pentingnya transparansi dan pemantauan terhadap rantai pasok pakan perlu diperkuat. 
Langkah ini melibatkan kerjasama antara pemerintah, produsen pakan, dan peternak untuk memastikan 
distribusi dan harga pakan tetap terkendali. Mekanisme tersebut juga dapat mencakup penyediaan 
informasi yang jelas terkait stok bahan pakan, kebijakan impor, dan estimasi produksi pakan. 

Deteksi dini flu burung dapat menjadi upaya pengendalian isu flu burung yang dapat memengaruhi 
perubahan pasokan dan harga daging dan telur ayam. Dalam menanggapi isu flu burung, pemerintah 
dapat melakukan upaya deteksi dini, dilakukan pada unit pelayanan kesehatan atau kegiatan surveilans 
yang secara aktif dilakukan setiap tahun sekali untuk melihat potensi penyebaran virus flu burung. 
Upaya lainnya adalah dengan mengurangi pasokan induk ayam potong. Selain itu, melakukan 
pengawasan dan pemantauan kesehatan hewan dapat menjadi upaya lainnya untuk mengantisipasi 
kasus flu burung. Pengawasan flu burung sangat penting untuk deteksi dini dan respon cepat terhadap 
kasus flu burung pada manusia. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dapat dilakukan untuk 
mempercepat pelaporan peristiwa kesehatan. 

Penggunaan kandang tertutup (close house) dapat dilakukan dalam upaya untuk melindungi ternak 
ayam dari cuaca yang dapat berisiko pada produksi. Selain itu, menurunkan kepadatan ayam dan 
menciptakan lingkungan tanpa stres juga perlu dilakukan untuk memberikan kenyamanan pada ternak. 
Perlakuan tersebut memiliki dampak positif pada performa ayam dan menjadikan ayam memiliki kualitas 
yang baik. Selain manfaat kesehatan dan kualitas, penerapan kandang tertutup dan lingkungan yang 
nyaman juga berkontribusi terhadap stabilitas harga dan pasokan daging serta telur ayam ras. Dengan 
kondisi ternak yang optimal, produksi dapat berjalan lebih efisien dan konsisten, mengurangi risiko 
gangguan pasokan yang dapat menyebabkan fluktuasi harga.  

Selain kebijakan pengendalian produksi dan distribusi, pemerintah perlu untuk mengadakan 
sosialisasi mengenai manfaat dan keamanan daging ayam beku. Sosialisasi ini dapat menjelaskan 
perbedaan dan persamaan antara daging ayam beku dan daging ayam segar dari aspek kesehatan, 
kualitas nutrisi, dan keamanan pangan. Pengetahuan yang lebih baik mengenai daging ayam beku 
dapat membantu mengurangi kekhawatiran masyarakat terhadap kualitas dan nutrisi produk beku. 
Kampanye informasi dapat dilakukan melalui berbagai media massa, seperti televisi, radio, koran, dan 
media sosial, serta melalui penyuluhan langsung oleh ahli nutrisi di posyandu atau pusat kesehatan 
lainnya. Dengan adanya edukasi yang menyeluruh, diharapkan masyarkaat akan lebih terbuka untuk 
mengonsumsi daging ayam beku, yang mana akan mendukung pengelolaan stok daging ayam ras 
secara lebih efektif. Hal ini penting dalam upaya menjaga kestabilan harga, khususnya dalam 
menghadapi kondisi kelebihan atau kekurangan pasokan yang kerap kali menyebabkan volatilitas 
harga. Pengelolaan stok yang baik akan memastikan bahwa pasokan tetap seimbang dengan 
permintaan, sehingga mengurangi risiko fluktuasi harga yang tajam dan berdampak negative pada 
produsen dan konsumen. 

Stabilitas produksi akan memastikan pasokan yang cukup untuk memenuhi permintaan pasar, 
terutama selama periode permintaan tinggi, seperti Ramadan, Idul Fitri, Natal, dan Tahun Baru, 
sehingga dapat menekan lonjakan volatilitas harga yang merugikan peternak dan konsumen. 
Pemerintah dapat membentuk cadangan pangan yang dikelola secara efektif untuk menstabilkan harga 
selama periode permintaan tinggi. Selain itu, kebijakan bantuan langsung kepada peternak selama 
pandemi dan pemberlakuan PPKM/PSBB dapat membantu meringankan beban biaya produksi dan 
distribusi, memastikan pasokan tetap stabil, dan mencegah lonjakan harga yang merugikan konsumen. 
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